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ABSTRAK

Penelitian i bertwjuan untuk mengetahu pendapatan usaha ternak sap
dan kontribusi pendapatan usaha ternak sapi terhadap pendapatan usahe tani di
Reta Padang. Hasil  penelitian ind berguna unigk mengelabui  Kontribusi
pendapatan usaba ternak sapn terhadap pendapatan usaha tani di Kota Padang dan
sckaligus dapal menjadi masukan dalam kajian pengembangan usaha peternakan
sape khususnya di Kaota Padang di masa yang akan datang.

Penelitian ini menggunakan metoda survey dan wawancara lanpsung
respanden Responden penelitian adalab petani vang memelibara 1emak sapl di
Kecamatan Koto Tangah, Kecamatan Pauh, Kecamatan Bungus Teluk Kabung
dan Kecamatan Kumany, Data yang dikumpulkan adalah vang berhubungan
dengan pendapatan usaha fani {tanaman pangan, palawija, hortikultura dan kolam
tkan serta pendapatan usaha ternak sapi) dalam kal ind usaha termnak saApl polong)

Petani vang memiliki luas fahan kurang dari £.25 Ha schanvak 0% (23
responden) dan yang memiliki luas lahan lebih 0,750 50 Ha sebanyak 5d4% (27
respondeny. Kecilnva fuas lahan vang dimiliki olch petant o Kota Padang antara
laine dischabkan berubahnya fungsi lahan pertanian menjadi lokast pemukiman
penduduk (komplek perumaban) dan lokas industri Jumiah pemilikan termak sapi
hanva 1 - 3 ekor (rata-rala 2 ckor]

Rata-rata pendapatan yang diperaleh petani vange bersumber Jar uszha
tani adalah Rp. 3078 414/ahun dan pendapatan usaba ternak sapt adalah Rp.
2188 725 ahen sehingea kontbusi perdapatan usaha ternak sapn derhadap
nendapatan usaha tani adalah 38 574,

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sektor pertanian termasuk didalamnya subsektor peternakan saal ini masik
mendapal  priotitas  utama  dalam pembangunan  nasional, karena  strukiur
perekanomian Indonesia masth didominasi eleh sektor penanian. Schagian besar
kehidupan masvarakat terutama vang tingeal di daerah pedesaan dan pingeiran
kota masih berorientasi kepada sekior pertanian tersebut, Dan lebil dari separah
rumah tangga vang ada berperak di scktor pertanian.

Palam pengembangan subsekior peternakan i masa vang akan datang
perlu diperhatikan beberapa permasalaban. potensi serta peluang baik di pedesaan
maupun perkofaan.

Sulah satu fenomeng vang terjadi sefama int i daerah perkotan adalah
perkembangannya relatif lebih cepat dibandingkan dengan doerah pedesaan,
sehingea wilavahdahan  ponpeiran vane  tadinva “identik” dengan  wilavah



pedesaan akan beralih Tungs sceara perlahan-laban, Bahkan mantinyd munpkin
Lidak akan ditemuw Jagi hamparan tanah vang dapat dijadikan sebagar laban usaha
pertanian. Ini discbabkan tentama akibat perkembanan areal imdustr dan
pemukiman penduduk vany semakim pesat

I Kota Padang setiap tahunnya lebib das 100 Ha lahan pertanian sawah
produktit ini berubah Jungsi menads komplek areal perumahan dan 1alan
(Laporan Dinas Pertanian Tanaman Pangan Tingkat 1] Padany, 1997,

Pada tahun 1999 lahan pertaman padi sawab lercatat 15810 Ha
sedangkan pada akhir tahon 2000 labo tereatat areal padi sawah di Kota [Pacdany
mencapat 13032 Ha (BPS, 20010 Hal i menunjukkan berkurangnva Tahan padi
sawah seluas 2778 Ha dalam kurun waktu satu tahun, Perubaban fungst lahan
whan berimplikast terhadap berkarangnva sumber pakan terutama higauzn yany
akan dijadikan makanan ternak sapi.

LUsaha ternak sapi di Kota Padang masih memberikan peranan penting dan
tidak dapat dilepaskan dan kehidupan masvarakal terutama vang lingzal ds
pinggiran kola, Disamping sebacai ternak kerja dan sumber tambahan pendapatan,
tlernak sapt dapat memngkatkan produkiivitas basil tanaman pangan. melaln
kotoran yang dihasilkan dan secara tidak lanesene akan tiempengaruh: sumber
pendapatan usaha pertanizn.

Bertitik tolak dan kerwataan di atas maka dilakukanlak poselitian denpan
Judul “Kontribusi Pendapatan Usahs Ternak Sapi Terhadap Pendapatan
Usaha Tani i Kota Padang™,

Tujuan Penclitian
L Untuk mengetah pendapatan usaha ternak sapi di Kot Padanyp.
I Untuk mengetahui kontribusi pendapatan ussha ternak sap terhadan
pendapatan usaha tans i Kota Padany.

kegunaan Penelitian
I Untuk mengetabui sejauh mana Lonisbuos pendapatan usaha 1ermak
sap terhadap pendapatan usaha tani di Kota Padang
1 Secbagai baban pertimbangan hagi kebijakan subselior peternakan
terutama ternak sapl di masa vang akan datanp.
Sehagal sumbangan data dan informasi penumangs untuk panelitian
salanjuinya

!_._-

METODOLOGI PENELITIAN

Daerah Penclitian

Penclitian ini dilakukan pada empat kecamatan dari 11 kecamatan vang
acla di kota Padang, yaitu: Kecamatan Kolo Taneah, Kecamatan Pavh, Kecamatan
Bungus Teluk Kabung, dan Kecamatan Kuranji



Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel menppunakan Purposive Sampling, vaity
pengambilan sampel vang bertujuan, Denpan pertimbangan-pertimbangan terleniu
dan kemginan dari peneliti. Pertimbangan ini berdasarkan dari wjuan penelitian
i Singanmbun dan Effend [989)

Respanden Penclitian

*ada penelitian it responden adalah petani/peternak vang menpusahakan
ternak sape dan usaha tani campuran (padi sawah, palawija dan budidava holam
1xan] pada cmpat kecamatan {dacrah sampel} di Kota Padang

Tabel | lumlah Responden dan Empat Kecamatan

No ___Kecamatan - Banyak Sampel
I | Koto Tangah 0
2 Furan)i 5 __
3 [Pauh T S
4  Bungus Teluk Kabung T
Jurnlah 20 i

Metode Pengumpulan Data

Meolode pengumpulan data i dipunakan adalah metede SUCVEY atau
chservasi langsung, wawancara denpan mengpunakan kwisioner (Mazir, 1999)
Sedangkan daty sekunder diperoleh dari instanst berhubungan dengan penelitian
lerwtama Dinas Peternakan dan Instansi-instans vang lerkait lainnya

Pengolahan dan Analisa Data
. Amalisa Deskripsi

Lata yvang diperoleh di lapangan dianalisa secara deskriptis vang disazikan
dalam bentuk tabel frekuens: dan tabel rata-rata (preporsin. Untuolk menghitung
pendapatan dari usaha tani dan pendapalan uszha ternak sapi dapat digunakan
FLLTILEE!

Pd=TR-=TC
Footerangan
il - pendapatan
TR letal penerimaan
TC  :total ava

i Sockartaws, 1995,
Masing-masing digunakan untuk usaha tani dan usaha ternak sapi,

2. Analisa Kontribusi

Usaha menghitung kominbusi pendapatan usaba ternak sapi terbadap
pendapatan wsaha tane dapar dihitung berdosarkan persentase seperti vang
dikemukakan aleh Satria (1998 vauu



da

I
Ki= x 100%
I't + tn
Keterangan:
Kt 0 Kontribuest pendapatan usaba ternak sap terhadap pendapatan usaha
Lani

M Pendapatan usahi temak sapi
n Pendapatan usaha tani

HASIL DAN PEMBAIIASAN

boomddisi Usaba Tani di kota Padang

Lisaha tamt di Kota Padang ferdepat pada 10 kecamatan dari 11 kecamaran
vang ada. kecematan vang tidak memiliki usaba tani vaitu kecamatan Padang
Barat, hal i dapat dimaklumi karera kecamatan tersebut merupakan dacrah
perketaan (pusal perkantoran dan kegatan ihukots) dan areal perlanian sudab
berubah fungsi menjad: areal perkanioran dan jalan

Usaha 1am vang dilakukan oleh petand peternak benuwjean umuk memenihi
kebutuhan hidupnva, Usaha tam pada umumnya divsahakan dekal dengan lemypat
inppal petani tersebut. Ind ditakukan supava lebib muodab dalam mengelola usaba
tami yang diusshakan, Dengan pemilikan lahan peranian rata-rata < 0.3 Ha, petans
berupava mengeunakan lahannyva seefisien mungkin untuk usaha taninva sepeny
dengan memelihara termak sapi dan kolam ikan serta menanam bermacam-macam
lamaman, seperti padt, jagung. e kava, cabe, savur-savuran dan tanaman lainnva
fada usaha tame yang lerdapal di Kota Padang petant vang terbanvak adalah
mepanam  padi. dan savur-savuran. Dalam mengelola usaha fani, petam
sebahagian besar mengpunakan tenaga kerja keluarga (ayah, by dan ansk) dengan
pembagian jam kerja vang tidak diuentukan,

Pola Usaha Tani di kota Padang

Dari hasl penelinan vang dilakukan pada beberapa kecamatan dn Koty
Paclang diclapatkan pola usaha tant seperti disajikan pada tabel 2
Tabel 2. Pola Usaha Tam vang Diusabakan Petani Petermak Usaha Tani di Kota

Padang -

| No = Jenis Pola Usaha | Frekuensi | Persentasc
I | Padi - Temnak _ 42 ' 84 %
2 | Padi - Sayuran — Ternak 5 ' 0% |
3 | Padi- Ternak - lkan K _ 2
4 Padi — Sayuran — Ternak — lkan | ¥ 24 1
i Savuran - Ternak | 2%

L Tutal 50 100 %

S Pl Penelition

Pare Tabel 2, dapat dilihat bahwa pola usaha tani vang paling banyak
tilakukan adalah pola Padi — Temak. Pelaksansan pola ini banvak dilakukan
karcna sarana irigasi di Kota Padang sangal memadai dan ternak sapi vang
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biasanyva digunakan untuk kepiatan pengalaban lahan pertanian disamping usaha
penggemukan.

Sasio Ekonomi Petani Peternak di Kata Yadang

Luas Lahan Usaha Tani Luas Tahon usaba fani vang dimiliki aleh pretan
peternak schahagran besar lebih dan 0 26 Ha (34%), dan vang memiliki fuas lahar
kurang dari 023 Ha adalab sehesar (46%).

Penvebab kecilnya Tuas lahan petani petereak di Kota Paclang terulama
disehabkan oleh bergeserma luas lahan pertanian mengadh arcal indusn den
perumahan, Hal ini tidak dapar dipungkin karena perkembangan kota vang
semakin pesat dari wakio ke wakiu,

Pemilikan Ternak Petant peternak memiliki sapi | — 2 ckor (rata-ralg
pemilikan 2 ckor) lumlah pemulikan ini tergolonz masth sedikin al ini
disehabkan kurangnyva modal vane dimiliki disamping lahan pertaman vang
semakin sempit.

Pengeluaran, Penerimaan dan Pendapatan
a. Pengeluaran
Pengeluaran atan biava produksi pada usaha ternak sap ferdio dan beava
letap dan biava variabel. Biava telap merupakan biava vane tidak berubah anau
lerpengaruh oleh prisma besar keetlnva produksi seperti penyusutan kandang
kolam, penyusuian peralatan dan pajak Sedanghan biava variabel atau bigva
Iidak tetap vartu biava vang selalu berubah dan tergantung pacda bessr kecilryg
praduksi sepertt brava bibil, pakan, konsentrat, pupuk, pestisida, sews mesin,
vhat-obatan, upah tenaga kerja dan sebacainya
Baaya tetap (penyusutan kandang dan pensusutan peralatan| sehesar Rp
HI7716.- can biava variabel (lihit. pakan® konsentral, obat-obalan dan
tenaga kerja) sebesar Rpo 12,173,939 per tahun sehingga olal pengeluaran
untuk usaha ternak sapi adalah Rp 12281 675 (# Prava pakan termak
drkonversikan dalam upah tenaga kerja = 037 HEP dengan HKP - Rp.
435000, -Bualan ).

b. Penericnaan
Penerimaan usaha ternak sapi adalah sehesar R 15470 400 - vang berasal
dari penjualan ternak sapi vang divsahakan sata-rata 2 kali dalam setahon

e Pendapalan
Pendapatan usaba ternak sapi adalah Rp. 15470400 - Rp. 12281675 =
RBp. 3.188.725 -

Pengelusran, Penerimaan dan Pendapatan Usaha Tani Non Ternak

B Pengeluaran
Komponen pengeluzran untuk usaha mani adalah keseluruhan Prava wanp
diperfukan untuk memproduksi padi sawah, kolam ikan. palaswijn dan savuran
vimg meliputt pembehan bibit, pupuk, pakon ikan, obal-obatan  serta
penyusutan peralatan sepertl kolam ikan, alat-alat pertanian dan biava laianya
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seperti Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) vang berjumlah Rp 24 349670 . [t
tahun dengan asumsi usaba tani padi sawah 2 kahi setahun, palawija dan
suvuran 3 kall setalon dan kolam ikan 3 kal dalam setabun,

k. Penzrimaan
Penerimaan vsaha tand (selain ternak ) meliputi penerimaan vang berasal dar:
perjualan produksi padi sawah. palawiia dan savuran serta penjualan tkan
vang dipelihara di kelam (fzruama tkan mas dan ikan nila) vang berjumiah
Rp. 39.584 918 -

¢ Pendapatan
Pendapatan vang bersumber dart usaha tani selain ternak sap per tahun adalah
sehesar Rpo 15235 242.- Sumber pendapatan vang terbesar adalah dan usaha
tam kelam tkan sebesar Bp 10784 1001ahun disusul dengan pendapatan
usaha tam padi sawah sebesar Rpo 2941 835 -tahun dan palawiiy schesar R
|.O3R.675 -/ ahun,

hontribiusi Pendapatan Usaha Ternak Sapi Terhadap Pendapatan Usala
Tani

Kontribusi pendapatan usaha ternak sapi terhadap pendapatan usaha tani
drhitung berdasarkan hesarnyva pendapatan vang diterima dari eabang usaha ternak
sapt dibag dengan tetal pendapatan usaha tam keseluruhan vakni pendapatan
usaha ternak sapi, ditambab dergan pendapatan usaha tani padi sawah, palawija
dar savuran serla kolam kan

Lhare hastl penclivan didapatkan angka sebesar 38,577 Masil im rendah
bita dibandingkan dengan penalintan vanp dilakukan oleh Satria (19981 vakni pada
tahum 1997 sebesar 40.25% Perurunan angka ini kemungkisan besar disebabkan
karena lvas lahan pertanian sejak 1997 sampai tahon 2002 telah mengalami
pengurangan seluas 2 860 Ha, dimana menural Satria (1998) luas lahan peianian
pada tahun 1997 adalah 19779 Ha, dan data dari Dinas Penanian dan Perkebunan
Kota Padang mencatat luas laban pertaman abun 2002 tercatar 16,919 Ha
Penurunan luas labon pedaman erschut secara tdak langsung  berimphikas
terhadap pengembangan wssgha wernak saps, sehingoa jusa akan herpensaruh
terhadap besarnya pendapatan petam dan usaba ternak sapi tersebul

KESIMPLLAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari hast| penehuan vang telah dilakukan dapat Giambil kesimpulan vaitu

Ratz-rata pendapatan dari usaha tant di Kot Padang adalah:

2. Pendapatan dari usaha ternak sapr sebesar Rp. 3 188 725 -ahun.

b, Pendapatan dari usaha tani non ternak (tanaman padi. palawiia dan savuran
serta budidayva kolam ikan} scbesar Rp. 5078 414,12 -/tahun

2. Rontribusi ternak sapi dalam pendapatan usaha tani petani peternak & Kota
Padang yuitu schesar 33.57% mengalami penuruman sebesar 2, 68%

[r



Saran

Untuk menmgkatkan pendapatan petani di Kota Padang, disarankan agar
petani tetap mempunyat cabang usaha tani terrak disamping cabang usaha tan
ternak disemping cabang usaha tam lainnve. Budidava kolam ikan dapat
memberikan fambahan pendapatan vang cukup berarti dalam oussha tan
cisamping usaha tant campuran lamnya (anaman palawija dan savuran schingea
periu diupavakan pengembangannva di masa datang,
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